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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Limbah Organik Pasar (Ikan Tongkol dan Ampas Kelapa)

Waste Food Synergy

Persiapan Media Hasil Rancangan Optimasi

- Disimpan sesuai waktu
penyimpanan

Uji Awal Kadar Protein

Biokonversi Limbah Organik oleh Larva BSF

Residu Hasil Biokonversi

- Ditimbang

Larva BSF

- Ditimbang

Analisis Indeks Pengurangan Limbah

Pembuatan Tepung Larva BSF

Data

Analisis Kandungan Nutrisi

(Air, Abu, Protein, Lemak, Serat
Kasar, Fosfor)

Data
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Lampiran 2. Bagan Kerja

1. Persiapan Komposisi Pakan (Media Limbah Organik)

Limbah Organik Pasar (Ikan Tongkol dan Ampas Kelapa)

Dihaluskan menggunakan blender

Ditimbang sesuai komposisi rancangan RSM perlakuan 1-20

Dicampur hingga homogen

Disimpan pada masing-masing wadah dan didiamkan sesuai waktu

penyimpanan masing-masing perlakuan.

Media Pakan

2. Biokonversi Limbah Organik Pasar oleh Larva BSF

Larva BSF (7-DOL)

Ditimbang sebanyak 10 g

Disimpan ke dalam wadah plastik berisi pakan limbah ikan tongkol dan
ampas kelapa yang telah diatur komposisinya

Ditutup dengan kawat jaring untuk menghindari oviposisi serangga lain
namun tetap terdapat aliran udara

Disimpan dan dipelihara di tempat yang tidak terkena cahaya matahari
secara langsung

Diberikan pakan limbah ikan tongkol dan ampas kelapa sebanyak total
750 g dengan frekuensi pemberian 3 hari sekali selama 12 hari

Dipisahkan larva BSF dari residu pakan setelah 12 hari (larva 21-DOL)

Hasil
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3. Analisis Indeks Pengurangan Limbah

Residu Pakan Limbah Organik

Ditimbang menggunakan neraca analitik

Dicatat dan dihitung nilai indeks pengurangan limbah

Data

4. Pembuatan Tepung Larva BSF

Larva BSF Hasil Biokonversi Limbah

Dicuci bersih menggunakan air mengalir lalu ditiriskan
Dibungkus dengan aluminium foil dan diberi label
Dioven selama =10 jam pada suhu 80 °C

Dihaluskan menggunakan blender

Dimasukkan ke dalam plastik sampel dan diberi label

Tepung Larva BSF
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5. Analisis Kadar Air

Cawan Petri Bertutup

Dikeringkan dalam oven selama 1 jam pada suhu 105°C
Didinginkan di dalam desikator lalu ditimbang (W)

Ditimbang tepung larva BSF sebanyak 2 g (W,)

Diletakkan ke dalam cawan dan dimasukkan ke dalam oven selama
3 jam pada suhu 105°C

Didinginkan dalam desikator selama 30 menit lalu ditimbang (W5)
Dilakukan pengulangan hingga diperoleh bobot konstan

Dihitung kadar airnya

Hasil

6. Analisis Kadar Abu

Cawan Porselen

Dikeringkan dalam tanur selama 1 malam pada suhu 550°C
Didinginkan di dalam desikator lalu ditimbang bobotnya (Wp)
Ditimbang tepung larva BSF sebanyak 2 g (W) dan dimasukkan ke
dalam cawan

Dimasukkan ke dalam tanur dan dinaikkan suhu secara bertahap
hingga 550 °C selama 8 jam hingga diperoleh abu berwarna putih
Didinginkan dalam desikator selama 30 menit lalu ditimbang (W)

Dihitung kadar abunya

Hasil
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7. Analisis Kadar Protein (Metode Mikro-Kjeldahl)

Tepung Larva BSF

Ditimbang sebanyak 0,51 g ke dalam labu Kjeldahl 250 mL
Ditambahkan 25 mL H,SO,4 98% dan 2 g selenium mixture

Dipanaskan diatas hotplate selama sekitar 2 jam hingga terbentuk
larutan jernih kehijauan

Didinginkan dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL

Diencerkan dengan akuades sampai tanda batas

Diambil 5 mL larutan dan dimasukkan ke dalam labu destilasi
Ditambahkan 5 mL NaOH 30% dan beberapa tetes indikator PP
Disuling selama 10 menit

Dimasukkan hasil destilasi ke dalam gelas kimia yang berisi 10 mL
H3BO3; 2% dan beberapa tetes indikator PP

Dititrasi dengan HCI 0,01 N sampai berubah warna menjadi ungu

Dihitung kadar proteinnya

Data
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8. Analisis Kadar Lemak

Tepung Larva BSF

didih

Filtrat

Residu

- Ditimbang sebanyak 2 g ke dalam gelas kimia

- Ditambahkan 30 mL HCI 25% dan 20 mL akuades serta beberapa batu

- Ditutup gelas piala dengan kaca arloji
- Dididihkan selama 15 menit
- Disaring dalam keadaan panas dan dicuci dengan air panas hingga tidak

bereaksi asam lagi

Dikeringkan kertas saring beserta residu dalam oven pada
suhu 105°C

Dimasukkan ke dalam kertas saring pembungkus bebas
lemak

Diekstrak dengan pelarut heksana selama 2-3 jam pada

suhu 80°C

Larutan Hasil Ekstrak

Data

Disuling dan dikeringkan ekstrak lemak pada suhu 105°C
Didinginkan di dalam desikator dan ditimbang
Dilakukan pengulangan hingga diperoleh bobot konstan

Dihitung kadar lemaknya
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9. Analisis Kadar Serat Kasar

Tepung Larva BSF

Ditimbang sebanyak 2 g dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer

500 mL

Ditambahkan 50 mL H,SO4 1,25%

Dididihkan selama 30 menit

Ditambahkan 50 mL NaOH 3,25%

Dididihkan kembali selama 30 menit

Disaring

panas-panas menggunakan penyaring Buchner yang

berisi kertas saring yang telah diketahui bobotnya

Filtrat

Residu

Dicuci berturut-turut dengan air panas, H,SO4 1,25%
panas, dan alkohol 96%

Diangkat kertas saring dan dimasukkan ke dalam
cawan porselen yang telah diketahui bobotnya
Dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C

Diabukan dalam tanur pada suhu 500-600°C
Didinginkan dalam desikator kemudian ditimbang
Dilakukan pengulangan hingga diperoleh bobot konstan

Dihitung kadar serat kasarnya

Data
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10. Preparasi Sampel Fosfor

Tepung Larva BSF

Ditimbang 1 g

Dimasukkan ke dalam cawan porselen

Dimasukkan ke dalam tanur suhu 500 °C selama £3 jam
Ditambahkan 5 mL HCI 1:1 dan diaduk hingga larut

Ditambahkan akuades lalu disaring dengan kertas saring Whatmann
No. 41 ke dalam labu ukur 100 mL

Dihimpitkan hingga tanda tera

Dihomogenkan

Hasil

11. Pembuatan 100 mL Larutan Baku Induk Fosfor 1000 mg/L

Kristal KH,PO,

Ditimbang sebanyak 0,4387 g menggunakan neraca analitik
Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL
Dilarutkan dengan akuabides

Dihimpitkan hingga tanda batas dan dihomogenkan

Larutan Induk Fosfor 1000 mg/L
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12. Pembuatan 50 mL Larutan Baku Intermediet Fosfor 100 mg/L

Larutan Induk 1000 mg/L

- Dipipet 5 mL dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL
- Diencerkan dengan akuabides

- Dihimpitkan hingga tanda batas dan dihomogenkan

Larutan Intermediet Fosfor 100 mg/L

13. Pembuatan 50 mL Larutan Baku Intermediet Fosfor 10 mg/L

Larutan Induk 100 mg/L

- Dipipet 5 mL dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL
- Diencerkan dengan akuabides

- Dihimpitkan hingga tanda batas dan dihomogenkan

Larutan Intermediet Fosfor 10 mg/L

14. Pembuatan Larutan Standar Fosfor (0,02; 0,04; 0,06; 0,08; 0,1; 0,2; 0,4;
0,6) mg/L

Larutan Intermediet 10 mg/L

- Dipipet masing-masing 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; 1; 2; dan 3 mL

- Dimasukkan masing-masing ke dalam labu ukur 50 mL

- Diencerkan dengan akuabides

- Dihimpitkan hingga tanda batas dan dihomogenkan

- Ditambahkan 2 mL pereaksi amonium molibdat dan 0,5 mL SnCl,

- Dihomogenkan dan diamkan selama 7-10 menit

Larutan Standar Fosfor
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15. Analisis Kadar Fosfor menggunakan Spektro UV-Vis

Larutan Contoh

Dipipet 0,5 mL ke dalam tabung Nessler 50 mL

Ditambahkan akuades dan dihimpitkan hingga tanda tera
Ditambahkan 2 mL pereaksi amonium molibdat

Ditambahkan 0,5 mL larutan SnCl,

Dihomogenkan dan diamkan selama 7-10 menit

Dibaca absorbansi larutan menggunakan spektrofotometer UV-Vis

pada panjang gelombang maksimum.

Data

16. Pembuatan Amonium Molibdat (Syarofi, 2016)

Padatan (NH4)sM07024.4H,0

Ditimbang sebanyak 2,5 ¢

Dilarutkan dalam 17,5 mL akuades

Diambil larutan H2SO4 pekat sebanyak 28 mL pada wadah yang terpisah
dan ditambahkan dengan 40 mL akuades

Didiamkan hingga mencapai suhu ruang dan dicampurkan dengan larutan
amonium molibdat

Diencerkan dengan akuades hingga 100 mL.

Larutan Amonium Molibdat
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Lampiran 3. Pembuatan Larutan

1. Pembuatan 100 mL H,SO4 1,25%
V1 X %;=V32 X %,
V1 X 98% = 100 mL x 1,25%
100 mL x 1,25%
L= 98%
V,=1,27mL

2. Pembuatan 100 mL NaOH 3,25%

gram
volume

gram . 100%
100 0

3,25 x 100
100
= 3,25 gram

% b/v = X 100%

3,25% =

gram =

3. Pembuatan 100 mL NaOH 30%
gram

% b/v = x 100%
volume
30% = gramX 100%
°~ 7100 °
cam = 30 x 100
gram = =300
=30 gram

4. Pembuatan 100 mL H3;BO3; 2%
gram

% b/v = x 100%
volume
gram
2% = 0 X 100%
am = 2 x 100
gram= =00
=2 gram

5. Pembuatan 100 mL HCI 1 N dari HCI 37%

% x 1000 x p
Nl= ——

x Valensi
Mr
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NI = 37/100 x 1000 x 1,19
B 36,5
N1= 12,06 N

x1

ViXN;i=Vy2Xx N,
Vix 1206 N=100mLx 1N

100mLx1N
27771206 N
V, =829 mL

6. Pembuatan 100 mL HCI 0,01 N dari HCI1 N
ViXNi=Vy2Xx N,
Vix IN=100mL x 0,01 N

y 100 mL x 0,01 N
2- 1N
V,=1mL

7. Pembuatan 100 mL HCI 25%
V1 X %;=V2 X %,
V1 X 37% =100 mL x 25%
100 mL x 3%
LT T e
V, =8,1081 mL

8. Pembuatan 100 mL Larutan SnCl, 2,5%
gram

% b/v = x 100%
Volume
gram
2,5% = 5 x 100%
am = 2,5x 100
gram = =00
=2,5gram

9. Pembuatan 100 mL Larutan Baku Induk Fosfor 1000 mg/L

Ar P mg L
Mr Ki,PO, v~ M8/
31g/mol  mg

136 gimol *0.1 L 1000 mo/L
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1000 mg/L x 136 g/mol x 0,1 L
B 31 g/mol

=438,7096 mg =~ 0,4387 gram

10. Pembuatan 50 mL Larutan Baku Intermediet Fosfor 100 mg/L
VixCi=Vox(Cy
V1 x 1000 mg/L =50 mL x 100 mg/L

_ 50 mL x 100 mg/L
1T 71000 mg/L

=5mL

11. Pembuatan 100 mL Larutan Baku Intermediet Fosfor 10 mg/L
VixCi=Vox(C,
V1 x 100 mg/L =50 mL x 10 mg/L

_ 50 mL x10 mg/L
T 100 mg/L

=5mL

12. Pembuatan 50 mL Larutan Standar Fosfor 0,04 mg/L
Vi xCi=V;xC,
V1 x 10 mg/L =50 mL x 0,04 mg/L
50 mL x 0,04 mg/L
' 10 mg/L
= 0,2mL

13. Pembuatan 50 mL Larutan Standar Fosfor 0,08 mg/L
VixCi=V;xC,
V1 x 10 mg/L =50 mL x 0,08 mg/L
50 mL x 0,08 mg/L
L 10 mg/L
= 04mL

14. Pembuatan 50 mL Larutan Standar Fosfor 0,1 mg/L
V]_ X Cl = V2 X Cz
V1 x 10 mg/L =50 mL x 0,1 mg/L
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_ 50mL x0,1 mg/L
tT 10 mg/L
= 0,5mL

15. Pembuatan 50 mL Larutan Standar Fosfor 0,2 mg/L
Vl X C1 = Vz X C2
V1 x 10 mg/L =50 mL x 0,2 mg/L

_ 90 mL x 0,2 mg/L
te 10 mg/L

=1mL

16. Pembuatan 50 mL Larutan Standar Fosfor 0,4 mg/L
VixCi=Vox(C,
V1 x 10 mg/L =50 mL x 0,4 mg/L

_ 50 mL x 0,4 mg/L
Lo 10 mg/L

=2mL

17. Pembuatan 50 mL Larutan Standar Fosfor 0,6 mg/L
V1 X Cl = Vz X C2
V1 x 10 mg/L =50 mL x 0,6 mg/L

_ 50 mL x 0,6 mg/L
Lo 10 mg/L

= 3mL
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Lampiran 4. Perhitungan Analisis Nutrisi Tepung Larva BSF

A. Analisis Indeks Pengurangan Limbah
1. Data Hasil Pengamatan Indeks Reduksi Limbah

Berat Total Limbah Residu
Sampel Organik (gram) (gram) WRI (%)
B 3000 450 7,08
C 3000 700 6,33
D 3000 300 7,50

2. Perhitungan Indeks Reduksi Limbah
_ W-R

D
w

D
WRI = T x 100

Keterangan :

W = total pakan yang diberikan selama sampel ()
R = berat residu pakan tiap sampel (g)

D = degradasi pakan total

t = total waktu larva memakan pakan (hari)

a. Sampel B
_W-R
D=w
_ 3000 - 450
= 3000 - 08
D
WRI = — x 100

0,85
WRI = E X 100 = 7,08%

b. Sampel C
_W-R
D=-W
_ 3000 - 700
= 3000 070
D
WRI = = x 100
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0,76
WRI = ETE X 100 = 6,33%

c. Sampel D
_ W-R
D=w
_ 3000 - 300 — 0.9%
3000 '
D
WRI = T x 100

WRl—O’9 100 = 7,5%
=g XUT N

B. Analisis Kadar Air
1. Data Hasil Pengamatan Kadar Air

BK + BS .
BK + BS Kadar Air Rata-
Sampel BK (W0) (setelah o o
(W1) oven) (W2) (%) rata (%)
B (Simplo) | 91,0335 93,0340 92,8515 9,1227 0.98
B (Duplo) 80,8500 82,0504 81,9201 10,8547 ’
C (Simplo) | 81,4446 83,4446 83,2095 11,7550 11.41
C (Duplo) 87,0450 89,0466 88,8248 11,0811 ’
D (Simplo) | 95,3669 97,3668 97,1471 10,9855 11.01
D (Duplo) 91,2669 93,2664 93,0455 11,0477 :
Keterangan : BK = Bobot Kosong Cawan
BS = Bobot Sampel
2. Perhitungan Kadar Air
a. Sampel B
e Simplo
. W1-W,
Kadar Air (%) = X 100%
W1-Wo
(93,0340 — 92,8515) g
= x 100%

" (93,0340 — 91,0335) g

=9,12%
e Duplo

1-W»

. w
Kadar Air (%) = m

17VVQo

x 100%
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_ (82,0504 —81,9201) g

~ (82,0504 — 80,8500) g
=10,85%
e Rata-rata
. 9,1227 + 10,8547
Kadar Air (%) = 5
=9,98%
b. Sampel C
e Simplo
. Wi-W,
Kadar Air (%) = X 100%
W1-Wo

_ (83,4446 — 83,2095) g

(83,4446 — 81,4446) g

=11,75%
e Duplo
Kadar Air (%) = WirWe x 100%
W1-Wy

_ (89,0466 — 88,8248) g

" (89,0466 — 87,0450) g
=11,08%
e Rata-rata
i 11,7550 + 11,0811
Kadar Air (%) = >
=11,41%
c. Sampel D
e Simplo

1-

Wa  100%
1-Wo

_ (97,3668 —97,1471) g
" (97,3668 — 95,3669) g

. W
Kadar Air (%) = W

= 10,98%
e Duplo
Kadar Air (%) = Wi s 100%
W1-Wo

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%
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_ (93,2664 — 93,0455) g
" (93,2664 — 91,2669) g

=11,04%

x 100%

e Rata-rata
10,9855 + 11,0477

Kadar Air (%) = 5

=11,01%

C. Analisis Kadar Abu
1. Data Hasil Perhitungan Kadar Abu

BK + BS Kadar Rata-
Sampel BK (WO0) BS (W) (setelah o o
tanur) (W1) Abu (%) | rata (%)
B (Simplo) | 24,0240 1,9964 24,2010 8,86 8.85
B (Duplo) | 24,2743 1,9962 24,4510 8,85 ’
C (Simplo) | 24,9705 2,0017 25,1102 6,97 709
C (Duplo) | 24,1112 2,0312 24,2576 7,20 ’
D (Simplo) | 21,1430 1,9999 21,3050 8,10 748
D (Duplo) | 24,7346 2,0036 24,8721 6,86 '
Keterangan : BK = Bobot Kosong Cawan
BS = Bobot Sampel
2. Perhitungan Kadar Abu
a. Sampel B
e Simplo
W1-Wy
Kadar Abu (% b/b) = X 100%
_ (24,2010 - 24,0240) ¢ 100%
- 1,9964 g XU
= 8,86%
e Duplo
W1-Wo
Kadar Abu (% b/b) = W X 100%
_ (24,4510-24,2743) g 100%
- 1,9962 g XA
=8,85%

e Rata-rata
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8,8659 + 8,8518
Kadar Abu (% b/b) =

2
= 8,85%
b. Sampel C
e Simplo
W1-Wo
Kadar Abu (% b/b) = X 100%

_ (25,1102 — 24,9705) g

2,0017 g
=6,97%
e Duplo
W1-W
Kadar Abu (% b/b) = W x 100%
_ (24,2576 - 24,1112) g
- 2,0312 g
=7,20%
e Rata-rata
6,9790 + 7,2075
Kadar Abu (% b/b) = >
=7,09%
c. Sampel D
e Simplo
W1-Wo
Kadar Abu (% b/b) = X 100%
(21,3050 - 21,1430) g
- 1,9999 g
=8,10%
e Duplo
W1-W
Kadar Abu (% b/b) = W x 100%
_ (24,8721 -24,7346) g
- 2,0036 g
= 6,86%

e Rata-rata

x 100%

x 100%

X 100%

x 100%
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8,1004 + 6,8626
2

Kadar Abu (% b/b) =

=7,48%

D. Perhitungan Kadar Protein
1. Data Hasil Perhitungan Kadar Protein

Sampel '?:ré\r:lv)) Volume HCI (V1) | N HCI me;‘:]a(r% )
B 0,5055 21,7 0,0959 35,68
C 0,5202 23,5 0,0959 37,10
D 0,5174 22,5 0,0959 35,67
Keterangan: BK = Bobot Kosong Cawan

BS  =Bobot Sampel
V HCI = Volume HCI yang digunakan
N HCI = Konsentrasi HCI yang digunakan

2. Perhitungan Kadar Protein

(V1-V2) x NHCI x 0,014 x Fk x Fp
W X

Kadar Protein = 100

Keterangan :

W = bobot tepung larva BSF (gram)

V1 = volume HCI untuk titrasi Sampel (mL)
V, = volume HCI untuk titrasi Blanko (mL)
N HCI = normalitas HCI (N)

Fp = faktor pengenceran

Fk = faktor konversi (6,25)

a. Sampel B
(V1-V2) x N HCI x 0,014 x Fk x Fp

Kadar Protein = W x 100

_ (21,7-0,5) x 0,0959 x 0,014 X 6,25 X 1
- 0,5055

x 100

= 35,68%

b. Sampel C

(V1-V2) x N HCI x 0,014 x Fk x Fp
X

100
w

Kadar Protein =
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_ (23,5-0,5) X 0,0959 x 0,014 X 6,25 X 1

0,5202 x 100
=37,10%
c. Sampel D
. (V1-V2) Xx NHCI x 0,014 x Fk x Fp
Kadar Protein = x 100
W
_ (22,5-0,5) x0,0959 x 0,014 x 6,25 x 1 100
- 0,5174 *
=35,67%
E. Perhitungan Kadar Lemak
1. Data Hasil Perhitungan Kadar Lemak
BK + BS (setelah Kadar
Sampel BS (W) oven) (W1) BKL (W2) Lemak (%)
B 1,9711 103,7974 103,2902 25,73
C 1,9918 103,4700 102,9826 23,26
D 2,0952 100,8890 100,3956 24,77
Keterangan: BS = Bobot Sampel

BK = Bobot Kosong Cawan
BKL = Bobot Kosong Lemak

2. Perhitungan Kadar Lemak
a. Sampel B

W1-W;

Kadar Lemak (%) = x 100

_103,7974-103,2902

1,9711 x 100
=25,73%
b. Sampel C
Kadar Lemak (%) = W;VWZ x 100
103,4700-102,9826
- 1,9918
= 23,26%
c. Sampel D
Kadar Lemak (%) = Wi/-VWz x 100
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_100,8890-100,3956
B 2,0952

=24,77%

X 100

F. Perhitungan Kadar Serat Kasar
1. Data Hasil Perhitungan Kadar Serat Kasar

BK Kadar
Sampel BS (W) Cawan (Ebﬁ)Jr(\?VSZ) Serat
(W1) Kasar (%)
B 2,0050 24,9551 25,0096 2,71
C 2,0026 21,1539 21,1878 1,69
D 2,0014 24,0255 24,0632 1,88
Keterangan : BK = Bobot Kosong Cawan
BS = Bobot Sampel
2. Perhitungan Kadar Serat Kasar
a. Sampel B
W,-W;
Kadar Serat Kasar = x 100%
_ (25,0096-24,9551) g 100%
) 2,0050 XA
=2,71%
b. Sampel C
W,-W,
Kadar Serat Kasar = x 100%
_ (21,1878-21,1539) ¢ 100%
- 2,0026 XL
=1,69%
c. Sampel D
W,-W;
Kadar Serat Kasar = x 100%
(24,0632-24,0255) ¢
= X 100%

2,0014
=1,88%

G. Perhitungan Kadar Fosfor
1. Data Hasil Perhitungan Kadar Fosfor
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Sampel W (mg)

C (mg/L)

Kadar Fosfor (%)

B 1,0738

0,740

1,57

C 1,0115

0,580

1,31

D 1,0622

0,678

1,46

2. Perhitungan Kadar Fosfor

% Fosfor =

Keterangan :

C = mg P,0s dari kurva standar
P = faktor pengenceran

W = berat contoh (mg)

KA = kadar air (%)

Fk =2,29

a. Sampel B

% Fosfor =

CxP 100 xFk
W X X

0,740 x 100
1,0738

=1,57%
b. Sampel C

% Fosfor =

% Fosfor =

CxP 100 x Fk
WX X

0,580 x 100
1,0115

=1,31%

% Fosfor =

c. Sampel D

% Fosfor =

CxP 100 x Fk
WX X

0,678 x 100
1,0622

=1,46%

% Fosfor =

x 100 x 2,29

x100x2,29

x100x 2,29

CxP 100 x Fk
T X
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Lampiran 5. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Larva BSF

@ resow e

D O

Bank Sampah Pusat
Cab. Paccerakkang

Blk A

aava
atalRaYe
J/ Bu\' amat

Peta lokasi pengambilan sampel larva BSF di JI. Keberkahan I, Paccerakkang,
Kec. Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan (Google maps, 2023).
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Lampiran 6. Data Pendukung

1. Hasil data verifikasi kadar protein

Optimum (%)
12,10
12,45
11,92
12,63
11,87

2. Data kurva kalibrasi larutan standar fosfor

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
0,02 0,136
0,04 0,160
0,06 0,188
0,08 0,189
0,1 0,207
0,2 0,281
0,4 0,437
0,6 0,566

3. Pareto chart dari hasil rancangan optimasi media pakan

Pareto Chart of the Standardized Effects
(response is Kadar Protein(%), o = 0.05)

Term 2.228

Factor

Name

Bobot Limbah lkan (%)
Bobot Ampas Kelapa (%)
Waktu Penyimpanan (Hari)

1 2 3 4
Standardized Effect
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4. Panjang gelombang maksimum fosfor

0,189 . . :

7
0.100( / 2
¥<//
0,081 1 1 1
400,00 500,00 600,00 700,00 800,00
nm.

[Measurement Properties] [ No. | PN [Wavelength| Abs. | Description |
Wavel_ength_ Range (nm.): 109100 to 800.00 I | ® [ 734.50T 0.170 | 3|
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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(c) Lokasi penelitian
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(i) Analisis fosfor menggunakan spektro Uv-Vis
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